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ABSTRAK
Layur telah menjadi target utama penangkapan dan dieksploitasi secara intensif di perairan
Palabuhanratu menyusul permintaan ekspor yang meningkat. Kajian dilakukan untuk mengetahui
kelimpahan dan faktor lingkungan yang berperan terhadap fluktuasi hasil tangkapan ikan layur.
Serial data hasil tangkapan dan upaya penangkapan bulanan 2004-2015 dan serial data iklim,
yaitu SST, precipitasi, Dipole Mode Index (DMI), dan Southern Oscillation Index (SOI) dalam periode
waktu yang sama digunakan untuk analisis. Hasil analisis menunjukkan bahwa peningkatan
signifikan upaya penangkapan yang dilakukan sampai 2007 mengakibatkan hasil tangkapan per
satuan upaya (CPUE) menurun secara konstan pada tahun-tahun berikutnya. Penurunan upaya
penangkapan mencapai 28,5% pada tahun 2007 tidak dapat meningkatkan CPUE secara signifikan.
Berdasarkan analisis forward seletion dalam model multiregresi, diketahui bahwa faktor iklim
yang berperan dalam fluktuasi hasil tangkapan adalah presipitasi serta interaksi antara DMI dan
SOI. Dalam kaitan tersebut perlu dilakukan pengaturan upaya penangkapan dan memperhitungkan
variabilitas iklim dalam pengelolaan sumberdaya ikan layur di Palabuhanratu.
Kata Kunci: Layur; pancing ulur; kelimpahan; variabilitas iklim; Palabuhanratu
ABSTRACT
Hairtail has become the main fishing target and exploited intensively in the waters of
Palabuhanratu, following the increase of export demand. Studies have been conducted to determine
the abundance and environmental factor impact to the catches of hairtail. Serial catch and fishing
effort data 2004-2015 and Serial monthly climate data, i.e., SST, precipitation, Dipole Mode Index
(DMI), and the Southern Oscillation Index (SOI) of the same time period used for analysis. The
results showed that the significant increase in fishing effort occurred until 2007 resulted in the
catch per unit of effort (CPUE) decrease constantly in the following years. In fact, decreasing
fishing effort down to 28.5% from 2007 levels may not increase CPUE significantly. Based on the
forward selection analysis in the multiple regression models, it is known that the climate factor that
plays a role in the fluctuation of the catch are precipitation and interaction between DMI and SOI.
The results of this study suggested the need for setting the fishing effort with taking into account
climate variability in management of hairtail fisheries in Palabuhanratu.
Keywords: Hairtail; hand line; abundance; climate variability; Palabuhanratu
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PENDAHULUAN
Sumberdaya ikan layur (Trichiurus spp.)
merupakan spesies yang menyebar di paparan
kontinen dan laut dangkal, banyak tertangkap di
perairan hangat tropik maupun sub-tropik. Ikan ini
umumnya banyak ditemukan di dasar berlumpur
perairan pantai yang dangkal, bergerak di permukaan
pada malam hari dan sering menembus muara
(Randall, 1995; Nakamura & Parin, 1993). Di perairan
Indonesia terdapat 6 jenis ikan layur yaitu Trichiurus
haumela. T. savala, T. lepturus, T. muticus, T.
glossodon, T. Auriga dan menyebar di perairan
osenanik termasuk Palabuhanratu perairan
Samudera Hindia (Nontji, 1987; Badrudin &
Wudianto, 2004).
Eksploitasi sumberdaya ikan layur secara
tradisional di Palabuhanratu telah berlangsung sejak
lama.Akibat permintaan ekspor yang terus
meningkat,menjadikan sumberdaya ikan layur
(Trichiurus spp.) menjadi target utama
penangkapan.Usaha penangkapan ikan ini terus
berkembang dan menjadi salah satu andalan
pendapatan dari sub sektor perikanan di wilayah ini.
Pada tahun 2015, produksi total hasil tangkapan layur
di Palabuhanratu tercatat 90,30 ton dengan nilai
mencapai 2,19 milyar rupiah atau tiga kali lipat
dibanding tahun 2004 (PPN Palabuhanratu,
2015).
Jenis alat tangkap utama untuk menangkap layur
adalah pancing ulur, sementara alat tangkap lain
seperti bagan, pukat cincin, jaring insang juga mampu
menangkap layur namun sebagai hasil tangkapan
sampingan. Kapal yang digunakan umumnya
berukuran 5 GT dengan mesin tempel (outboard)
sebagai tenaga penggerak kapal berkekuatan 5,5-15
PK, serta awak kapal 2-3 orang. Operasi penangkapan
dilakukan di dalam dan sekitar teluk Palabuhanratu
(Anggawangsa et al., 2009).
Beberapa penelitian telah dilakukan untuk
kepentingan pengelolaan, termasuk tingkat
pemanfaatan layur di Palabuhanratu(Astuti, 2008;
Harjanti et al., 2012), namun informasi yang tersedia
tentang trend kelimpahan, fluktuasi tangkapan dan
faktor yang mempengaruhinya, khususnya lingkungan,
belum banyak tersedia. Beberapa tahun terakhir ini
penelitian difokuskan tentang bagaimana kelimpahan
layur dipengaruhi variabilitas iklim sehingga
pengetahuan ini akan berguna bagi pengelolaan
sumber daya ikan dalam kaitannya dengan upaya
adaptasi terhadap dampak perubahan iklim.
Tulisan ini menganalisis kelimpahan sumberdaya
layur berdasarkan hasil tangkapan pancing ulur di
Palabuhanratu, meliputi fluktuasi dan pergeseran




Pengumpulan data dilaksanakan Maret dan
Nopember 2015 melalui survei di pusat pendaratan
ikan PPN Palabuhanratu, Jawa Barat. Data hasil
tangkapan bulanan dari tahun 2004-2015 diperoleh
dari catatan pendaratan kapal-kapal komersial
penangkap ikan.Data historis hasil tangkapan layur,
frekuensi kapal melaut (trip penangkapan), serta
daerah tangkapan selama kurun waktu 2004-2015
digunakan sebagai dasar kajian. Serial data Dipole
Mode Index (DMI), Sea Surface Temperature (SST)
dan Presipitasi/curah hujan dari JAMSTEC (http://
www.jamstec.go.jp)dan serial data Southern Oscilla-
tion Index (SOI)dari Bureau of Meteorology,Australia
(http://www.bom.gov.au) periode 2004-2015 digunakan
untuk analisis pengaruh faktor lingkungan.
Analisis Data
Perubahan temporal CPUE digunakan sebagai
dasar untuk mengukur fluktuasi kelimpahan relatif stok
sumberdaya layur, dengan asumsi bahwa
kemampuan tangkap kapal tidak berubah (konstan)
untuk semua armada tangkap (Beverton & Parrish,
1956; Gulland, 1956; Robson, 1966). Nilai CPUE
dihitung dari hasil tangkapan total layur dibagi jumlah
trip kapal, dimana durasi trip pancing ulur adalah harian
(one day fishing).
Tingkat kelimpahan ditetapkan berdasarkan indeks
persen rata-rata CPUE bulanan selama periode 2004-
2015 dan diestimasi menggunakan analisis runtun





IKi = Indeks Kelimpahan bulan ke i (%)
= CPUE rata-rata bulanan dalam setahun (kg/
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m = jumlah bulan dalam setahun
t = jumlah tahun data
Untuk menentukan variabel lingkungan yang pal-
ing berkorelasi dengan variasi temporal hasil
tangkapan, digunakan metode general linear model
(GLM):
........4)
y = Variabel terikat (Hasil Tangkapan)
xm = Variabel bebas/prediktor
= Konstanta
= Koefisien regresi ke-m
= Residual
Variable-variabel prediktor meliputi CPUE, Trip,
SST, presipitasi, DMI, dan SOI.Seleksi variabel-
variabel yang berpengaruh terhadap fluktuasi hasil
tangkapan dilakukan prosedur forward selection.
HASIL DAN BAHASAN
Hasil
Pancing ulur di Palabuhanratu setidaknya
menangkap tiga spesies layur, yaitu Trichiurus
haumela, T. lepturus, Lepturacanthus savala dan
Gempylus serpens.Hasil tangkapan periode 2004-2015
berfluktuasi, dengan rata-rata 142,04 ton per tahun.
Hasil tangkapan layur dari pancing ulur meningkat
sejak 2004 dan mencapai produksi tertinggi sebesar
247 ton pada 2007 atau meningkat 170% dibanding
2004. Namun demikian, pada tiga tahun berikutnya
hasil tangkapan menunjukkan trend yang terus
menurun dan mencapai jumlah tangkapan terendah
pada 2010, yaitu 36,73 ton. Catatan pendaratan ikan
menunjukkan adanya peningkatan kembali hasil
tangkapan sampai 2012, namun kembali menurun
pada tahun-tahun berikutnya. Pada 2015, hasil
tangkapan tercatat 90,30 ton, hanya 37% dibanding
2007 (Gambar 1).




Gambar 1. Hasil tangkapan bulanan dan tahunan layur (Trichiurus spp) yang didaratkan di Palabuhanratu,
Jawa Barat pada 2004-2015.
Figure 1. Monthly and annual catches of hairtail landed at Palabuhanratu, West Java in 2004-2015.
Jumlah penangkapan (trip) dengan pancing ulur
yang menangkap layur berfluktuasi sepanjang periode
2004-2015 (Gambar 2). Upaya penangkapan
meningkat tajam sejak 2005 sampai 2007, dari 3.486
trip pada 2005 meningkat lebih dari empat kali lipat
menjadi 14.826 trip pada 2007. Peningkatan upaya
ini menghasilkan kenaikan produksi sebesar 247 ton
(Gambar 1) meningkat 140% dibanding 2005. Disisi
lain, upaya yang tinggi menyebabkan penurunan hasil
tangkap per unit upaya (CPUE), dari 64,41 kg/trip
pada 2005 menjadi 16,96 kg/trip pada 2007.
Penurunan upaya penangkapan sampai 28,5% pada
periode tiga tahun berikutnya (2010),dan sampai 2015
upaya tersebut cenderung terus menurun.
Gambar 2. Upaya penangkapan dan hasil tangkapan per satuan upaya (CPUE) layur pada armada pancing
ulur pada 2004-2015.
Figure 2. Fishing effort and catch per unit effort (CPUE) of hairtail caught by hand line fleet in 2004-2015.
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Hasil tangkapan bulanan perikanan layur pada
periode 2004-2015 menunjukkan fluktuasi kelimpahan
musiman yang relatif konstan dari tahun ke tahun
(Gambar 3). Hasil analisis menunjukkan bahwa
kelimpahan yang relatif tinggi terjadi pada Oktober
sampai dengan Maret dengan dua puncak, Oktober
dan Maret. Kelimpahan yang relatif rendah terjadi
sepanjang April sampai September dengan
kelimpahan terendah terjadi pada Juni. Kelimpahan
tertinggi terjadi pada 2014, mencapai 300% dari rata-
rata tahunan pada Maret dan mendekati 200% dari
rata-rata tahunan pada Oktober. Sebaliknya, anomali
terjadi pada tahun 2015 dimana kelimpahan tinggi
terjadi dalam rentang waktu yang lebih pendek yaitu
mulai pertengahan Agustus sampai Desember,
dengan puncak Sepember.
Gambar 3. Fluktuasi dan pergeseran musim kelimpahan layur di perairan Palabuhanratu.
Figure 3. Fluctuation and seasonal shifting of hairtail abundance in the waters of Palabuhabratu.
Pergeseran musim penangkapan dan fluktuasi
hasil tangkapan yang terjadi pada perikanan ini
mengindikasikan adanya pengaruh variabilitas
iklim.Untuk mengetahui pengaruh tersebut dilakukan
pengujian terhadap beberapa variabel iklim yang
diperkirakan berpengaruh terhadap lingkungan
oseanografi.Variabilitasiklimselamaperiodepengamatan,
2004-2015,adalahsepertidisajikandalam Tabel1.
Tabel 1. Rata-rata parameter iklim di perairan Palabuhanratu periode 2004-2015
Table1. Climate parameter average in the waters of Palabuhanratu during 2004-2015
Variabel Unit Maksimum Minimum Rata2±Std deviasi
Suhu Permukaan Laut/SST 0C 30.86 28.19 29.72 ± 0.62
Curah hujan/Presipitasi mm/bulan 342.70 62.95 225.84 ± 63.61
DMI - 0.87 -0.71 0.16 ± 0.28
SOI - 27.10 -28.60 1.06 ± 10.86
Hasil seleksi melalui prosedur foreward stepwise
regression menunjukkan bahwa variabel iklim yang
berperan terhadap variabilitas hasil tangkapan layur
adalah presipitasi dan interaksi antara DMI dan SOI,
sedangkan untuk variabel perikanan adalah CPUE dan
jumlah trip penangkapan (Tabel 2).
Tabel 2. Ringkasan statistik foreward stepwise regression dengan variabel respon log. hasil tangkapan
pada level p< 0,05, N = 144
Table 2. Summary statistics of foreward stepwise regression with respon variable log. catch at plevel <
0,05, N = 144
Variabel Konstanta β Std Error VIF R2
2,443 0,531
Trip 0,578 0,000 1,063
CPUE 0,478 0,001 1,049
Presipitasi 0,224 0,001 1,173
DMI*SOI -0,136 0,010 1,177
Ket.: - DMI*SOI : interaksi antara DMI dan SOI
- VIF : variance inflation factor
Dua variabel perikanan dan dua variabel iklim dapat
menjelaskan 53,1 % variasi dalam model. Sedangkan
SST, SOI dan DMI secara individual tidak memenuhi
kriteria seleksipada level p< 0,05 (Tabel 2).
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DMI dan SOI merupakan indikator-indikator iklim
yang mempengaruhi kondisi oseanografi di Samudera
Hindia dan Pasifik, yang secara geografis saling
berhubungan. Kedua variable prediktor tersebut saling
terkait denganvariabelSST,dandalam model ini interaksi
variabel DMI dan SOI lebih dapat menjelaskan
pengaruhnya terhadap variasi kelimpahan layur.
Gambar 4 menunjukkan bahwa pada Awal 2005
danAgustus-Oktober 2006 terjadi pergerakan interaksi
SOI*DMI yang kuat, disusul pada 2010-2011, dan
interaksi yang sangat kuat terjadi pada Agustus-
Oktober 2015. Terlihat bahwa pada rentang waktu
tersebut CPUE menunjukkan pergerakan yang
berlawanan.
Gambar 4. Plot interaksi DMI dan SOI terhadap fluktuasi CPUE layur.
Figure 4. Plot of DMI and SOI interaction versus fluctuation of hairtail.
Gambar 5. Menunjukkan bahwa presipitasi di
Palabuhanratu berfluktuasi sepanjang 2004-2015 dan
berhubungan positif dengan CPUE. Meskipun
demikian, kondisi berlawanan terjadi pada periode
2010-2011 dan paruh akhir 2015, pada periode dimana
angka CPUE paling rendah seperti diperlihatkan pada
Gambar 2.
Gambar 5. Plot presipitasi terhadap fluktuasi CPUE layur.
Figure 5. Plot of precipitation versus fluctuation of hairtail CPUE.
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Bahasan
Kelimpahan stok layur yang ditunjukkan dari nilai
CPUE bersifat musiman, kelimpahan tinggi terjadi
pada Oktober sampai dengan Maret, dengan dua
puncak, oktober dan Maret. Kelimpahan rendah terjadi
sepanjang April sampai September, dengan
kelimpahan terendah terjadi pada Juni. Kwok & Ni
(1999) menemukan bahwa periode pemijahan
Trichiurus lepturus berlangsung pada Maret sampai
Juni, sementara menurut Kim et al. (2005) berlangsung
pada Mei sampai Agustus. Sejalan dengan itu, hasil
penelitian terhadap pola pergerakan migrasi layur
ditemukan bahwa stok layur beragregasi pada Maret,
dispersi antara April dan September, dan beragregasi
kembali pada Oktober dan Desember (Cheng et al.,
2013).
Hasil analisis menunjukkan bahwa salah satu
variabel iklim yang berpengaruh terhadap hasil
tangkapan layur adalah curah hujan/presipitasi.
Presipitasi dari daratan menginduksi limpasan sungai
yang memberikan masukan nutrisi ke ekosistem
pesisir. Pengayaan nutrisi memiliki efek positif pada
produksi ikan secara keseluruhan (Qiu et al., 2010;
Hoguane & Armando, 2015). Hal ini diverifikasi oleh
korelasi positif antara jumlah tangkapan dan presipitasi
di perairan Palabuhanratu (Tabel 2 dan Gambar 4).
Presipitasi yang tinggi dapat mengakibatkan
pengenceran dan menurunkan kadar salinitas di area
pantai. Hasil-hasil penelitian membuktikan bahwa
hasil tangkapan layur melimpah pada periode dimana
salinitas perairan rendah dan sebaliknya (Kim & Rho,
1998; Ansari et al., 2003; Kantoussan et al., 2012).
Lebih lanjut, Kim et al. (2005) menemukan larva layur
dengan densitas yang tinggi di area bersalinitas
rendah selepas periode musim hujan di perairan pantai
utara Laut China Timur.
DMI dan SOI menunjukkan indeks osilasi tekanan
udara antara hangat (warm) dan dingin (cold) masing-
masing di Samudera Hindia dan Pasifik. Osilasi
tekanan udara ini berinteraksi dengan laut
membentuk pola iklim yang mempengaruhi kondisi
oseanografi atau ekosistem sekitarnya (Chavez et al.,
2003). Terkait dengan hal ini, beberapa hasil penelitian
oseanografi di Samudera Hindia selatan Jawa
menunjukkan kuatnya pengaruh fenomena interaksi
tersebut (Hermawan & Komalaningsih, 2008; Kunarso
et al., 2011)
KESIMPULAN
Hasil tangkapan layur berfluktuasi secara musiman
dengan kelimpahan tertinggi terjadi sepanjang
Oktober dan Maret dan kelimpahan terendah
berlangsung sepanjangApril sampai dengan Septem-
ber. Musim puncak tertinggi terjadi pada Oktober dan
Maret, sementara terendah pada Juni. Kelimpahan
sumberdaya layur menunjukkan kecenderungan yang
terus menurun akibat intensitas penangkapan yang
tinggi. Pola fluktuasi hasil tangkapan bervariasi karena
pengaruh faktor lingkungan, khususnya presipitasi
serta interaksi antara DMI dan SOI. Dengan demikian
perlu dilakukan pengaturan upaya penangkapan
dengan memperhitungkan faktor lingkungan dalam
pengelolaan sumberdaya layur di Palabuhanratu.
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